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ABSTRAK

Al-Qur’an sebagai kitab petunjuk manusia bersifat universal, salih likulli zaman
wa makan. Ke universalan al-Qur’an tidak dapat diperoleh tanpa proses
pembacaan terhadapnya. Sejarah mencatat para cendikiawan Muslim klasik
menggunakan Ulumul Qur’an untuk mendapatkan makna dari teks al-Quran. Se
iring berjalannya waktu dan persinggungan budaya dengan kaum Orintalis, para
cendikiawan Muslim mulai tertarik menggunakan Hermeneutika, metode
intepretasi Injil, untuk mengektraksi makna-makna dalam al-Quran, Diantara
cendikiawan Muslim ini adalah Quraish Shihab. Quraish Shihab dikenal sebagai
mufassir Qur’an Indonesia dan banyak karya-karyna menghiasi hazanah Tafsir
Indonesia. Dari penjabaran ini memunculkan pertanyaan, 1. Bagimana Konstruksi
Hermeneutika M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah?2. Bagaimana Aplikasi
Hermeneutika al-Qur’an dalam Tafsir al-Misbah?. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif yang bersumber pada data kepustakaan dengan menggunakan
kerangka teoritis hermeneutika Hans George Gadamer.

Hermenutika berevolusi dalam tiga bentuk utama, sebagai teks mitos, teks kitab
suci dan Allgemeine Hermeneutik. Sejarah mencatat ilmu tafsir yang
dikembangkan oleh cendikiawan Muslim Klasik hampir mencapai apa yg
ditawarkan oleh hermeneutika, meskipun banyak cendikiawan muslim yg
menolak hermeneutika karena asal usul hermeneuika yg berperan melakukan
validitas teks suci. Pandangan ini hanya memotret bagian dari hermeneutika,
padahal hermenutika memiliki enam aksentuasi, pertama hermeneutika sebafai
teori penafsiran kitab suci, kedua sebagaimetode filologi, ketiga sebagai ilmu
untuk memahami bahasa, keempat sebagai ilmupengetahuan tentang manusia,
kelima sebagai fenomenologi dan keenam sebagai sistem intepretasi.

Penelitian ini ingin mengungkapkan bagaimana proses kerja hermeneutis yang
dilakukan oleh M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah. Shihab mengunakan
metode analisis Bahasa, munasabah ayah, dan adabu/ ‘ijtima’i dalam upaya
mengkontektualisasikan ~al-Qur’an untuk menjawab problematika Sosial-
Kemasyarakatan.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Quraish Shihab menggunakan langkah-
langkah hermenutis dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Terbukti ketika
shihab menafsirkan surah al-Imran : 28 (Ulil Amri), al-Hajj : 78 (Jihad), an-Nur :
31 (Jilbab)31.

Key Words : Hermeneutika al-Qur’an, Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah salih li kulli zaman wa makan. Hal ini tidak hanya
diakui oleh ulama klasik tapi juga diakui oleh ulama tafsir kontemporer. Inilah
yang menjadikan diskursus seputar penafsiran al-Qur’an tidak pernah
mengenal kata usai. Terbukti bahwa selama ini al-Qur’an telah dikaji dengan
beragam metode dan diajarkan dengan beragam cara.'

Beragamnya metode yang digunakan dalam memahami al-Qur’an telah
menggelitik sejumlah pemikir muslim kontemporer untuk menawarkan
hermeneutika sebagai pendekatan atau bahkan pengganti Ilmu Tafsir al-
Qur’an.” Di tengah kontroversi pro dan kontra penggunaan hermeneutika,
upaya untuk “meminjam” dan “memakai” hermeneutika semakin banyak
dilakukan orang.

Penggunaan  hermeneutika dalam  penafsiran al-Qur’an ini
dimungkinkan karena sebuah metode tidak lahir dari suatu ruang yang kosong
namun ia lahir dari suatu ruang dan waktu yang memiliki budaya dan sejarah.

Layaknya metode ilmiah lainnya, hermeneutika juga dibangun untuk menjadi

'M. Nurdin Zuhdi, “Hermeneutika al-Qur’an: Tipologi Tafsir Sebagai Solusi dalam
Memecahkan Isu-isu Budaya Lokal Keindonesiaan,” Esensia Vol. XIII, No. 2 (Juli 2012): him.
242.

*Abdul Mustagim dan Sahiron Syamsuddin (ed.), Studi Kontemporer al-Qur’an: Wacana
Baru Berbagai Metode Tafsir (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2002), hlm.



sebuah metode yang yang dapat digunakan secara universal sesuai dengan
universalitas ilmu pengetahuan tersebut.’

Dalam diskursus pemikiran Islam kontemporer, wacana hermeneutika
sebagai salah satu solusi atas kebuntuan metodologi Islam seolah menjadi suatu
yang niscaya. Para pemikir Islam kontemporer seperti Arkoun, Nasr Hamid
Abu Zayd, Hassan Hanafi, Amina Wadud-Muhsin, Fatima Mernissi,
Muhammad Shahrur, dan tokoh-tokoh lainnya pun senantiasa menyinggung

pentingnya metode hermeneutika ini.*

Meskipun hermeneutika telah digembor-gemborkan oleh para pemikir
Islam kontemporer, namun sebagian muslim menolak penggunaan
hermeneutika dalam memahami al-Qur’an. Hal ini tidak lain karena mercka
berpandangan bahwa hermeneutika adalah sebuah alat untuk memverifikasi
apakah teks Bible itu otentik atau tidak. Padahal menurut penulis tidaklah ada
sebuah sebutan bagi ilmu pengetahuan itu sebuah label milik muslim atau non-
muslim. [lmu pengetahuan bersifat independen dan dapat digunakan oleh siapa
pun. Pemberian label berupa Muslim atau non-Muslim menjadikan seseorang
terbelenggu pada sebuah kotak dan menjadikannya berpikiran sempit.

Selain itu, Abu Zaid juga menegaskan bahwa realitas perkembangan
ilmu pengetahuan memang berbeda-beda dari satu tempat dengan tempat

lainnya serta melahirkan perbedaan pendekatan dan metodologi kemudian

’Kusmana, Hermeneutika al-Qur’an: Sebuah Pendekatan Praktis Aplikasi Hermeneutika
dalam Penafsiran al-Qur’an (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2004), hlm. 1.

4Zuhdi, “Hermeneutika al-Qur’an”, hlm. 244,



menjadi kenyataan yang kita hadapi. Adapun antara satu model keilmuan
dengan yang lain tidak harus dipandang berat sebelah. Misalnya, tradisi
keilmuan Barat tidak harus dipandang lebih tinggi dari pada tradisi keilmuan
Timur. Seharusnya kita melihat keduanya sebagai sebuah disiplin keilmuan
yang saling melengkapi antara yang satu dengan yang lainnya. Dengan cara
tersebut maka dialog antar tradisi keilmuan yang berbeda menjadi mungkin.
Dialog tersebut dapat dilakukan dalam bentuk peminjaman, aplikasi, maupun
penambahan.’ Sehingga tidak sedikit sarjana yang mengadopsi hermeneutika
untuk digunakan menafsirkan al-Qur’an.

Salah satu sarja muslim yang mencoba mengintegrasikan keilmuan
Barat untuk digunakan dalam teks al-Qur’an adalah Kusmana. Ia mencoba
menjelaskan mengenai hubungan antara tafsir dan hermeneutika yang dapat
digunakan dalam beberapa hal. Pertama, dari sisi kerja analisa ilmiahnya,
tradisi tafsir dan hermeneutika dapat bertemu dalam langkah-langkah dan
ruang lingkup analisa. Langkah-langkah hermeneutika memiliki kesamaan
dengan tafsir dari upaya memahami teks dari sisi kebahasaan. Tradisi tafsir
merujuk pada makna pengertian kata-kata yang digunakan, tata bahasa, aspek
susastra dan konteks penggunaan kata dalam kalimat atau dibandingkan
dengan penggunaan kata yang semisal atau mirip di ayat-ayat lainnya.
Hermeneutika juga di sisi lain menyentuh hal-hal yang sama, mulai penjelasan
pembendaharaan kata penting, tata bahasa sampai mendiskusikan aspek

linguistiknya. Keduanya juga mencari faktor-faktor yang melatarbelakangi

SKusmana, Hermeneutika al-Qur’an, ..... hlm. 68.



turunnya ayat al-Qur’an bagi tafsir dan yang melatarbelakangi pengarang
dalam tradisi hermeneutika. Dalam tafsir kita kenal istilah asbab al-nuzul
untuk mencari sebab-sebab turunnya ayat, sehingga penafsir bisa menduga
makna inilah yang dimaksud oleh Tuhan dan dalam hermeneutika kita kenal
istilah penafsiran psikologis di mana hermeneut mencari makna sesuai yang
dimaksud oleh pengarang. Langkah berikutnya adalah keduanya mencari
makna yang obejktif. Dalam rangka mencari makna objektif, penafsir
mencarinya dari aspek internal dan eksternal. Dalam aspek internal, penafsir
mencari makna objektif dari sumber-sumber dalam kategori ma tsur, yaitu
ayat-ayat al-Qur’an lainnya, hadis, dan sunnah Nabi Muhammad dan pendapat
para sahabat dan tabi’in.

Dalam aspek eksternal, penafsir mencari penjelasan atau informasi
yang dapat membantu mendapatkan makna objektif atau makna orisinal atau
makna awal. Contoh sumber seperti ini bisa diperoleh dari pendapat para ulama
lainnya, budaya setempat, catatan-catatan sejarah dan karya seni dan budaya
lainnya seperti syair, pantun, peninggalan seni dan lain-lain. Demikian
hermeneut melakukan hal yang sama yaitu mencari makna objektif dengan
fokus mencari makna yang sesuai dengan maksud pengarang. Hermeneut
mencarinya dari aspek internal dan eksternal. Dari aspek internal, dia
mencarinya termasuk karya-karyanya. Dari aspek eksternal, dia mencari dari
konteks di mana si pengarang hidup dan menulis karyanya. Dalam hal ini
kemampuan menggali makna hermeneut tergantung pada seberapa mudah data-

data diakses dan dipahami dan seberapa gigih dia mencarinya.



Kedua, dari sisi penggunaan penafsiran, baik tradisi tafsir maupun
hermeneutika terbuka untuk dimanfaatkan oleh ilmu pengetahuan lainnya.
Mengingat bahwa awal kemunculan hermeneutika mempunyai fokus yang
sama dengan tafsir dalam hal keduanya menafsirkan pesan ilahi. Hanya saja,
tradisi tafsir sampai sekarang bekerja masih dalam ruang lingkup penafsiran al-
Qur’an sementara hermeneutika berkembang menjadi alat-alat analisis bagi
ilmu-ilmu humaniora bahkan menjadi filsafat pemahaman dan alat kritik teks.
Hal tersebut menjadi pembeda yang besar bagi keduanya. Tradisi tafsir dalam
lingkup eksklusifnya dan hermeneutika dalam lingkup inklusifnya. Meski
demikian, eksklusivitas tafsir bukanlah akhir dalam memahami al-Qur’an
sesuai dengan maksud Tuhan. Justru ia menjadi langkah awal dari upaya
memahami teks sesuai sisi kebahasaan.’

Memahami pesan Tuhan sesuai kehendak-Nya secara absolut adalah
problematik karena pada dasarnya manusia yang terbatas tidak dapat
memahami Tuhan yang tak terbatas secara tuntas. Yang mungkin dilakukan
adalah mencari penafsiran yang sedekat mungkin dengan kehendak Tuhan. Di
dalam tafsir pencarian kehendak Tuhan dilakukan dengan metode ma tsur
seperti dijelaskan sebelumnya. Namun pada akhirnya tafsir tidaklah menjadi
menara gading yang fokus dengan dunianya sendiri tapi menjadi kreatifitas

yang sensitif akan permasalahan yang muncul di sekitarnya.’

’Kusmana, Hermeneutika al-Qur’an, .... hlm. 70.

" Kusmana, Hermeneutika al-Qur’an, ... hlm, 73.



Karena itulah penulis menggunakan term hermeneutika dan bukan tafsir
dalam skripsi ini, yaitu hermeneutika membuka kemungkinan-kemungkinan
untuk membaca sesuatu sekomprehensif mungkin atau dalam waktu bersamaan
sebanyak mungkin. yakni memungkinkan terdapat banyak pembacaan
sebanyak jumlah pembaca atau bahkan lebih banyak pembacaan dibandingkan
jumlah pembaca karena mereka menggunakan berbagai perspektif, pendekatan
dan metode dalam mengkaji suatu objek.® Kemudian hal yang tidak kalah
pentingnya adalah pemahaman al-Qur’an secara menyeluruh tersebut
memberikan manfaat bagi diri sendiri dan juga orang lain secara luas.

Selanjutnya, dalam konteks Indonesia wacana tafsir al-Qur’an
sebenarnya telah ada sejak abad ke-16. Hal itu ditandai dengan lahirnya kitab
tafsir seperti, Tafsir Munir li Ma’alim al-Tanzil yang ditulis oleh Imam
Nawawi al-Bantani. Sejak saat itulah awal berkembangnya kitab tafsir, namun
pendekatan yang digunakan masih tekstual sekali, akan tetapi seiring dengan
munculnya problem sosial masyarakat yang semakin kompleks para penafsir
berikutnya juga memberikan warna baru dalam penafsiran terhadap al-Qur’an
dengan menggunakan pendekatan kontekstual.’

Salah satu mufassir Indonesia yang menggunakan pendekatan
kontekstual adalah M. Quraish Shihab—dalam tafsirnya ia mencoba
menginterpretasikan suatu ayat sesuai dengan problem atau kebutuhan

masyarakat yang dihadapinya. Adapun penggunaan hermeneutika dalam kitab

8Kusmana, Some Implications Of Hermeneutical Readings For The Study Of The Qur’an
Journal Of Qur’an And Hadith Studies, Vol. 1I, No. 2 (2013), hlm. 267.

97uhdi, Hermeneutika al-Qur’an,..., hlm. 254,



Tafsir Al-Misbah adalah untuk menggali secara mendalam tentang bagaimana
konstruksi yang dibangun oleh M. Quraish Shihab dalam tafsirnya.

Sementara pemilihan Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab
sebagai objek pembahasan dalam skripsi ini, dikarenakan karya tafsir tersebut
sangat komprehensif dalam mengungkapkan interepretasi baru dalam konteks
keindonesian, dan masih membutuhkan penghayatan-penghayatan mendalam
sehingga tafsirnya selalu relevan dalam menjawab problematika ke-ummatan.
Di antara kitab yang fenomenal yang disuguhkan oleh beliau adalah Tafsir Al-
Misbah, Kaidah Tafsir; Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
ketahui dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an, M. Quraish Shihab Menjawab;
1001 soal keislaman yang patut anda ketahui, dan lain-lain.

Dari berbagai karyanya yang penuh keseriusan dalam membumikan al-
Qur’an supaya selalu tetap relevan dalam menjawab tantangan zaman adalah
Tafsir al-Misbah, yang mana ditulis ketika problematika keummatan memiliki
penghayatan terhadap al-Qur’an yang sangat dangkal, banyak penghafal al-
Qur’an namun lupa akan penghayatannya, dan banyaknya realitas masyarakat
salah mengartikan surat-surat dalam al-Qur’an dengan tujuan tertentu seperti
surat al-Wagqi’ah dipahami sebagai ayat pendatang rizki, tentunya sangat jauh
dari makna realitas teksnya.

Setidaknya pada posisi ini menggambarakan bagaimana dangkalnya
pemahaman dan kesadaran atas penafsiran al-Qur’an yang menyebabkan jauh
dari tujuan Ilahiyah al-Qur’an diturunkan di muka bumi ini. Sehingga dengan

demikan upaya M. Quraish Shihab dalam menyusun Tafsir al-Misbah dan



karya-karya lainya tidak bisa dilepaskan dari proses hermeneutis yang
dilakukannya, yang tak lain hanya berusaha menghadapi realitas yang ada
supaya menjadi lebih baik, yang melahirkan realitas baru yaitu realitas yang
sesuai dengan nilai-nilai Ilahiyah. Keterpengaruhan mufassir dalam memahami
teks tentunya bukan hanya sekedar mengikuti regulasi-regulasi yang dibuat
oleh ulama’ tafsir namun yang tidak bisa dinafikan adalah sebagaimana
menurut Gadamer adalah keterpengaruhan sejarah “pengaruh” yang tidak

terlepas dari idealitas teks al-Qur’an dengan realitas mufassir.

. Rumusan Masalah
Berpijak dari uraian di atas, maka ada beberapa permasalahan yang
penulis anggap dapat dijadikan pikiran utama, yaitu:
1. Bagaimana kontruksi hermeneutika M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-
Misbah?

2. Bagaimana aplikasi hermeneutika al-Qur’an dalam Tafsir AI-Misbah?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Segala tindakan sudah semestinya memiliki maksud dan tujuan tertentu.
Begitu pun dengan skripsi yang sedang penulis garap juga memiliki maksud
dan tujuan, di antaranya adalah:
1. Untuk mengetahui konstruksi hermeneutika M. Quraish Shihab dalam Tafsir

Al-Misbah.



2. Untuk mengetahui aplikasi hermeneutika al-Qur’an terhadap Tafsir al-

Misbah
Kemudian manfaat dari skripsi yang penulis garap adalah sebagai
berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pegiat
tafsir mengenai hermeneutika al-Qur’an al-Misbah yang ditulis oleh M.
Quraish Shihab.

2. Menambah khazanah keilmuan di bidang Studi [Imu Qur’an dalam kajian

hermeneutika al-Qur’an.

D. Tinjauan Pustaka
Setelah melacak karya-karya sebelumnya yang berkaitan dengan studi
ini, penulis tidak menemukan penelitian tentang M. Quraish Shihab dan Tafsir
al-Misbah secara spesifik mengenai hermeneutika al-Qur’an. Adapun karya-
karya terdahulu yang membahas tentang M. Quraish Shihab dengan tafsirnya
adalah skripsi Mu’arrafah Saifullah tentang, “Penafsiran M. Quraish Shihab

terhadap Ayat-ayat Pelestarian Lingkungan™'’.

Dalam skripsi tersebut
menjelaskan tentang penafsiran M. Quraish Shihab yang berkaitan kerusakan
lingkungan disebabkan oleh tangan manusia. Selain itu, ia juga menjelaskan
tentang kekurangan dan kelebihan dalam penafsiran tersebut.

Kemudian karya Attan Navaron tentang, “Konsep Adil dalam Poligami

(Studi Analisis Pemikiran M. Quraish Shihab)”. Pada skripsi tersebut memiliki

' Mu’arrafah Saifullah, “Penafsiran M. Quraish Shihab terhadap Ayat-ayat Pelestarian
Lingkungan”, Skripsi Fakultas Agama Islam Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta, 2014
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sebuah kesimpulan bahwa keadilan poligami menurut M. Quraish Shihab
bukan pada makna batin (kasih sayang dan cinta) melainkan keadilan yang
bersifat lahir yaitu keadilan pada hal-hal materil dan terukur sebagaimana Q. S.
Al-Nisa: 129. dan pokok-pokoknya berdasar pada penafsiran ayat-ayat al-
Qur’an.ll

Ada juga skripsi Mochamad Choirul Musyafa tentang, “I’jaz al-Qur’an
Menurut M. Quraish Shihab”.'* Dalam skripsi ini membahasa tentang konsep
kemu’jizatan al-Qur’an dalam wacana ‘Ulum al-Qur’an dan pandangan M.
Quraish Shihab tentang mu’jizat al-Qur’an.

Selain itu ada pula skripsi Moh. Sugiharto tentang, “Pemikiran M.
Quraish Shihab tentang Ayat-ayat Etos Kerja dalam Tafsir al-Misbah”.
Kesimpulan dari skripsi tersebut adalah bahwa hal yang mustahil jika ingin
membumikan al-Qur’an namun ditelan dengan mentah-mentah. Dari ayat-ayat
etos kerja yang dibahas dalam al-Misbah disimpulkan bahwa karakter dan
kebiasaan berkenaan dengan kerja yang terpancar dari sikap hidup manusia
yang mendasar terhadapnya.'’

Kemudian skripsi al-Karimah tentang, “Studi Pemikiran M. Quraish
Shihab tentang Politik (Siyasah) serta Peran Perempuan di dalam Tafsir al-

Misbah”. Dalam skripsi ini dibahas mengenai politik dan perempuan yang

' Attan Navaron, “Konsep Adil dalam Poligami (Studi Analisis Pemikiran M. Quraish
Shihab)”, Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, Semarang, 2010

'2 Mochamad Choirul Musyafa, “I’jaz al-Qur’an Menurut M. Quraish Shihab”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin STAIN Tulung Agung, 2013

" Moh. Sugiharto, Pemikiran M. Quraish Shihab tentang Ayat-ayat Etos Kerja dalam Tafsir
al-Misbah”, Skripsi Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010
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merupakan kajian gender.'* Ada juga skripsi Anisa Khabibatus Sholihah
tentang, “Nilai-nilai Pendidikan Karakter pada Q. S. Al-An’am ayat 151-153
dan Implemetasinya dalam PAI (Telaah Tafsir al-Misbah Karya Quraish
Shihab)”. Skripsi ini memiliki kesimpulan bahwa dalam ayat tersebut terdapat
nilai takwa, kasih sayang, tanggungjawab, cinta damai, peduli sosial. Selain itu
adalah nilai-nilai tersebut dapat diimplementasikan dalam dunia pendidikan."
Sedangkan yang membahas studi hermeneutika cukup banyak, seperti
“Hermeneutika sebagai Metode Penafisiran Al-Qur’an (Studi Analisis terhadap
Majalah Islamia)”. Dalam skripsi ini yang menjadi fokus kajiannya adalah
menggunakan hermeneutika sebagai episteme dalam melihat majalah Islamia
yang dijadikan sebagai objek kajian.'® Ada pula skripsi Fitria Gustina tentang
“Hermeneutika Al-Qur’an Abdullahi Ahmed An-Na’im. dalam tulisan ini tidak
jauh beda dengan studi penulis yang membedakan hanya objek materialnya

yang memfokuskan studi hermeneutika pada tokoh tertentu.'’

E. Kerangka Teoritik
Berbicara hermeneutika setidaknya ada empat terma yang menjadi

bagian dari hermeneutika, sebagaimana yang dipaparkan oleh Ben Vender

'* Al-Karimah, “Pemikiran M. Quraish Shihab tentang Ayat-ayat Etos Kerja dalam Tafsir
al-Misbah”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan kalijaga, Yogyakarta, 2007

'> Anisa Khabibatus Sholihah, “Nilai-nilai Pendidikan Karakter pada Q. S. Al-An’am ayat
151-153 dan Implemetasinya dalam PAI (Telaah Tafsir al-Misbah Karya Quraish Shihab).”,
Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,

16 Subhan Asshidiq, ‘“Hermeneutika sebagai Metode Penafisiran Al-Qur’an (Studi Analisis
terhadap Majalah Islamia)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009

17 Fitria Gustina, “Hermeneutika Al-Qur’an Abdullahi Ahmed An-Na’im”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012
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dalam bukunya was ist hermeneutik?."® Keempat terma yang dimaksud adalah
hermeneuse/interpretation  (penafsiran),  hermeneutik/  hermeneneutics
(hermeneutika), philosphische hermeneutik/ philosophical hermeneutics
(hermeneutika filosofis) dan hermeneutische philosophie/hermeneutical
philosphy (filsafat hermeneutis).

Perbedaan istilah ini juga terdapat pada pada karya Matthias Jung yang
berjudul Hermeneutik zur Einfuhrung."” Adapun pengertian keempat terma itu
adalah pertama, Hermeneuze : Die Inhaltliche Erklaerung Order Interpretation
Eines Textes, Kunstwerkes Oder Des Verhlatnes Einer Person (Penjelasan atau
interprerasi sebuah teks, karya seni atau perilaku seseorang)® dari definisi
dapat disimpulkan me-refer kepada aktivitas penafsiran terhadap obyek-obyek
tertentu seperti teks, simbol-simbol seni (lukisan, novel, puisi, dan lain-lain)
dan perilaku manusia. Hermeneuze tidak terkait dengan secara subtansial
dengan metode-metode dan requirements (syarat-syarat) serta foundation (hal
hal yang melandasi) penafisiran. Kedua, hermeneutik adalah jika seseorang
kemudian berbicara tentang regulasi/aturan, metode atau strategi/langkah
penafsiran, maka dia sedang berbicara hermeneutika. Jadi hermeneutika lebih
berbicara pada konteks metode penafsiran. Ketiga, Philoshophical
Hermeneutik: tidak lagi berbicara metode eksegetik tertentu sebagai obyek

pembahasan inti, melainkan hal-hal yang terkait dengan “Conditions Of The

'8Syahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran (Yogyakarta:
Pesantren Nawasea Press, 2009), him.7

Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran, ...., hlm.7

2Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran ... hlm.7
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Possibility” (“kondisi-kondisi kemungkinan) yang dengannya seorang dapat
memahami dan menafsirkan sebuah teks, simbol atau prilaku. Pertanyaan-
pertanyaan yang dimunculkan dalam hermeneutika filosofis bagaimana kita
mungkin menafsirkan teks atau prilaku manusia? Syarat-syarat (Requirements)
apa yang dapat membuat penafsiran itu mungkin dilakukan? Requirement
adalah suatu kerangka (framework) yang atasnya sebuh penafsiran didasarkan
dan karenannya ia mungkin dilakukan.”' Menurut Jung, yang menjadi sentral
pemikiran dalam hermeneutika filosofis adalah “meneliti jalan masuk ke
realitas penafsiran” >

Dan keempat Hermeneutische philosophie: bagian dari pemikiran-
pemikiran filsafat yang mencoba menjawab problem kehidupan manusia
dengan cara menafsirkan apa yang diterima oleh manusia dari sejarah dan
tradisi. Manusia dipandang sebagai makhluk hermeneutis (a hermeneutical
Being), dalam arti makhluk yang harus memahami dirinya.23

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan salah satu kategori
hermeneutika yaitu Dialogical Approach/ Hermeneutical Philosopy yang lebih
memfokuskan diri pada ontologis bahasa sebagai dasar eksistensial, sehingga

bahasa dan teks merupakan dua entitas yang otonom dalam diri manusia.**

Aliran ini dianut oleh Martin Heideger (1889-1979 M, berkebangsaan Jerman)

*'Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran, ..., hlm.9
2Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran, ..., hlm.9
3Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran, ..., hlm. 10.

*Irsyadunnas, Hermeneutika Feminisme; Dalam Pemikiran Tokoh Islam Kontemporer
(Yogyakarta: Kaukaba, 2014), hlm. 21.
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dan Hans George Gadamer (1900-2002 M, berkebangsaan Jerman).’ Baginya
persoalan hermeneutika menjadi titik perubahan bahasa filosofis yang terkait
dengan pencapaian sebuah persetujuan dengan pihak lain tentang makna
bersama. Komunikasi tersebut dilakukan dengan cara dialog dalam peleburan
cakrawala.*®

Sehingga dalam skripsi ini, penulis memfokuskan pada teori
hermeneutika yang dipaparkan oleh Gadamer, dengan alasan bisa membantu
penulis dalam menelusuri hermeneutika al-Quran M. Quraish Shihab karena
Gadamer mencoba menggabungkan dua cakrawala yaitu cakrawala penulis dan
pengarang teks (Fussion of Horizons) sehingga dalam penulisan skripsi ini
mengupayakan seobjektif mungkin.

Dalam pandangan Gadamer setidaknya ada beberapa teori-teori pokok
hermeneutika Gadamer yang dapat diringkat sebagai berikut: pertama, Teori
kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah (wirkungsgeschichtliches bewusstsein;
historically  effected consiusness). Yakni kesadaran terhadap situasi
hermeneutik. Namun, mendapatkan kesadaran terhadap sebuah situasi
bagaimanapun merupakan sebuah tugas yang sulit. Situasi tersebut merupakan
posisi yang membatasi kemampuan melihat sesuatu, situasi ini berbentuk

horizon.

25Irsyadunnas, Hermeneutika Feminisme Dalam Pemikiran Tokoh Islam Kontemporer,...,
him.21.

26Irsyadunnas, Hermeneutika Feminisme Dalam Pemikiran Tokoh Islam Kontemporer, ...,
him. 21.



15

Menurut teori ini, pemahaman seorang penafsir ternyata dipengaruhi

oleh situasi hermeneutik tertentu yang melingkupinya, baik itu berupa tradisi,
kultur maupun pengalaman hidup. Karena itu, pada saat menafsirkan sebuah
teks seorang penafsir harus atau sayogyanya sadar bahwa dia berada pada
posisi tertentu yang bisa sangat mewarnai pemahamannya terhadap sebuah teks
yang sedang ditafsirkannya. Lebih lanjut Gadamer mengatakan:
“Sesungguhya orang harus belajar memahami dan mengenali bahwa dalam
setiap pemahaman, baik dia sadar atau tidak, pengaruh dari
wirkungsgeschichtliches (affective history; “sejarah yang yang mempengaruhi
seseorang) sangat mengambil peran.””’

Mengatasi problem keterpengaruhan ini memang tidaklah mudah,
sebagaimana diakui oleh Gadamer. Pesan dari teori ini bahwa seorang harus
mengatasi subjektivitasnya ketika dia menafisrakan sebuah teks.”®

Kedua, Teori “Prapemahaman” (vorverstandnis; pre-understanding)
Keterpengaruhan oleh situasi hermeneutik tertentu membentuk  pada diri
seorang penafsir apa yang disebut Gadamer dengan istilah Vorverstandnis atau
“prapemahaman” terhadap teks yang ditafsirkan. Prapemahaman yang
merupakan posisi awal penafsir memang pasti dan harus ada ketika ia
membaca teks. Gadamer mengungkapkan:

Immer Ist Im Verstehen Ein Vorverstandnis Im Spiel, Das Seinerseits Durch

Die Bestimmende Tradition, In Der Der Interprent Steht, Und Durch Die In
Thrgeformte Vorurteile Gepragt Ist.”

YGadamer, Wahrheit And Methode,..., hlm. 206. Sebagaimana diterjemahkan oleh,
Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran, ..., hlm. 46

2Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran, ..., hlm. 46.

*Gadamer, Das Problem Des Historischen Bewusstseins,..., him. 5. Sebagaimana dikutip
oleh Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran, ..., hlm. 47
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(dalam proses pemahaman prapemahaman selalu memainkan peran;
prapemahaman ini diwarnai oleh tradisi yang berpengaruh, di mana penafiir
berada, dan juga diwarnai oleh prejudis-prejudis [Vorurteile;, Perkiraan Awal]
yang terbentuk di dalam tradisi tersebut) Keharusan adanya prapemahan
tersebut. menurut teori ini, dimaksudkan agar penafsir mampu
mendialogkannya dengan isi teks yang di tafsirkan. Tanpa prapemahaman
seorang tidak akan berhasil memahami teks secara baik.*

Ketiga, Teori “penggabungan/ asimilasi Horison” (Horizont
Verschmlzung, Fusion Of Horizons) dan teori “Lingkaran Hermeneutik”
(Hermeneutischer Zirkel, Hermeneutical Circle). Yang dimaksudkan dengan
teori penggabungan/ asimilasi horizon adalah adanya dua gabungan dua
cakrawala dalam proses hermeneutik yaitu: pertama. Cakrawala pengetahuan
atau horison dalam teks. kedua, Cakrawala pemahaman atau horison pembaca.
Kedua horison ini selalu hadir dalam proses pemahaman dan penafsiran.
Seorang pembaca teks memulainya dengan cakrawala hermeneutikanya,
namun dia juga memperhatikan bahwa teks juga mempunyai horizonnya
sendiri yang mungkin berbeda dengan yang dimiliki oleh pembaca. Dua
bentuk horison ini, menurut Gadamer, harus dikomunikasikan, sehingga
“ketegangan antara keduanya dapat diatasi” (The Tension Between the

Horizons of the Teks and the Reader is Dissolved).”'

Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran, ..., him. 47.

'Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran, ...,, him. 48.
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Keempat, Teori “Penerapan/ Aplikasi”. Di atas telah dipaparkan bahwa
makna objektif teks harus mendapat perhatian dalam proses pemahaman dan
penafsiran. Ketika makna obyektif telah dipahami kemudian apa yang harus
dilakukan oleh pembaca/penafsir teks yang mengandung pesan-pesan yang
harus atau seyogyanya yang harus dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.
Sementara itu, di sisi lain rentang waktu antara munculnya teks tersebut dengan
dan masa ketika seorang penafsir hidup, yang tentunya kondisi sosial, politik,
dan ekonomi telah jauh berbeda dengan kondisi munculnya teks. Menurut
Gadamer, ketika seseorang membaca kitab suci maka selain proses memahami
dan menafsirkan ada satu hal lagi yang dituntut, yang disebutnya dengan istilah
“penerapan” pesan-pesan atau ajaran-ajaran pada masa ketika teks kitab suci

itu ditafsirkan.*

. Metode Penelitian
Untuk memperoleh sebuah kajian yang dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah, maka penelitian dalam skripsi ini menggunakan metodologi
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena
penelitian ini bersifat kualitatif maka data-data yang digunakan bersumber dari

kepustakaan (library research ) yakni keseluruhan data dan bahan yang

32 Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran, ..., him. 51.
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digunakan  merupakan data atau bahan pustaka yang sesuai dengan
permasalahan yang diangkat. Sedangkan bahan-bahan pustaka yang dijadikan
objek penelitian adalah  buku-buku, jurnal, majalah atau tulisan-tulisan lain
yang berhubungan dengan hermeneutika M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-
Misbah.
2. Sumber Data
Mengingat penelitian skripsi ini adalah berbentuk penelitian kualitatif
yang sumber datanya adalah kepustakaan, maka untuk mencapai hasil yang
maksimal maka sumber data akan diklasifikasikan berdasar kedudukan data
tersebut, yaitu sumber primer dan sumber sekunder.
a. Sumber Primer
Adapun sumber primer yang digunakan dalam penelitian adalah
Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab.
b. Sumber Sekunder
Sedangkan sumber data skunder yang penulis gunakan adalah
Hermeneutika  al-Qur’an:  Sebuah  Pendekatan  Praktis  Aplikasi
Hermeneutika al-Qur’an Modern dalam Penafsiran al-Qur’an karangan
Kusmana dan karangan Syahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan
Pengembangan Ulumul Quran. Dalam buku tersebut menjelaskan tentang
pengertian dari Hermeneutika al-Qur’an, sejarah  perkembangan
hermeneutika dan menerangkan tentang perbedaannya dengan tafsir al-
Qur’an. Buku tersebut juga menjelaskan tentang aplikasi hermeneutika al-

Qur’an dalam sebuah tafsir.
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3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penulisan penelitian ini, metode pengumpulan data yang penulis
gunakan adalah telaah dokumen. Hal ini dilakukan dengan jalan membaca,
memahami serta menelaah buku-buku, baik yang berupa tulisan dari M.
Quraish Shihab maupun tulisan-tulisan yang berhubungan dengan penelitian
penulis.
4. Metode Analisis Data

Karena penelitian yang penulis lakukan berbentuk penelitian yang
mengkaji tentang pemikiran tokoh maka penulisan ini menggunakan metode

pendekatan deskriptif-interpretatif.*®

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika ini berguna sebagai gambaran yang akan menjadi pokok
bahasan dalam penulisan skripsi, diharapkan mampu memudahkan dalam
memahami masalah-masalah yang akan dibahas. Adapun sistematika
penulisannya adalah sebagai berikut.

Bab pertama adalah pendahuluan yang memiliki fungsi untuk
menggambarkan keseluruhan isi dari skripsi dengan sekilas. Kemudian dirinci
ke dalam sub bab yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, review studi terdahulu, metode penelitian, serta sistematika

penulisan.

P Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Sarasin, 1996), hlm.
104.



20

Bab kedua adalah pembahasan mengenai hermeneutika al-Qur’an. Hal ini
tidak lain untuk mengenalkan pengertian hermeneutika dan tafsir lalu analisis
perkembangan hermeneutika dan tafsir serta kaitan antara hermenecutika dan
Ilmu Tafsir.

Bab ketiga akan membahas mengenai biografi dari M. Quraish Shihab
yang merupakan pengarang dari al-Misbah. Di dalamnya akan berisi mengenai
riwayat hidup M. Quraish Shihab atau sosio-historis M. Quraish Shihab sejak
ia menempuh pendidikan hingga ia menulis Tafsir al-Misbah. Selain itu di bab
kedua juga akan membahas mengenai karya-karya yang ditulis oleh M.
Quraish Shihab. Selain itu pada bab ini juga akan membahas tentang konstruksi
hermeneutika al-Qur’an M. Quraish Shihab.

Bab keempat adalah hermeneutika al-Qur’an al-Misbah. Di dalam bab ini
akan menjelaskan tentang bagaimana aplikasi hermeneutika al-Qur’an M.
Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah.

Bab kelima adalah penutup. Di bab terkahir ini akan berisi kesimpulan
dan saran yang merupakan hasil akhir dari penulisan skripsi dengan judul

Hermeneutika al-Qur’an al-Misbabh.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang dilakukan oleh penulis, kami mendapat kesimpulan
dari judul skripsi Hermeneutika M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, di
antaranya adalah:

1. M. Quraish Shihab memiliki pandangan terhadap hermeneutika dari
kacamata penafsiran. Menurut M. Quraish Shihab tidak semua ide yang
diketengahkan oleh para pakar hermeneutika dan berbagai alirannya
merupakan ide yang keliru atau negatif. Di antaranya pasti terdapat yang
baik dan dapat dijadikan untuk memperluas wawasan bahkan untuk
memperkaya penafsiran termasuk penafsiran al-Qur’an. M. Quraish Shihab
dalam Tafsir al-Misbah menunjukkan bahwa di dalam memahami al-Qur’an
tidak melulu harus merujuk pada masa lalu dan dapat diterapkan pada masa
sekarang namun M. Quraish Shihab dengan keahliannya menjadikan
penafsiran al-Qur’an sangat mudah dipahami oleh masyarakat. Model
penafsiran ini seperti juga layaknya hermeneutika yang digunakan oleh para
ahli hermeneutika. Dalam ilmu al-Qur’an, model ini disebut dengan corak
penafsiran berdasar pada sosial-kemasyarakatan (adabi-ijtima 7).

2. Aplikasi hermeneutika M. Quraish Shihab ini diterapkan oleh penulis dalam
menanggapi isu sosial tentangpemilihan pemimpin non-muslim, Jihad, dan
Jilbab dengan merujuk pada QS. Ali Imran: 28. M, QS. al-Hajj : 78, dan QS.

an-Nur : 31. Ayat ini dibahas oleh penulis dengan melihat bagaimana

98
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kondisi penafsir saat menafsirkan dan juga bagaimana penafsir Tafsir al-
Misbah menjelaskan dengan gamblang ayat tersebut dengan hermeneutis
dengan melihat kondisi sosial yang terjadi.
B. Saran
Demikian skripsi yang penulis teliti dari sebuah permasalahan mengenai
hermeneutika M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah. Penulis mengucapkan
terima kasih dan penulis meminta saran dari para pembaca dari penulisan skripsi

ini guna perbaikan untuk penulisan karya ilmiah yang lebih baik.
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